
 
 

HUBUNGAN   MOTIVASI   DENGAN   KEPATUHAN 

MENJALANI PENGOBATAN PADA PENYANDANG 

EPILEPSI DI RUANG POLI SARAF RSUD KRATON 

KABUPATEN PEKALONGAN 
 

Oleh: Kusnadi 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa sekitar 50 juta 

penduduk di seluruh dunia mengidap epilepsi. Prevalensi epilepsi di Indonesia 

adalah 5-10 kasus per 1.000 orang dan insiden 50 kasus per 100.000 orang per 

tahun. Studi pendahuluan yang dilakukan menunjukkan bahwa 40% dari 105 

penyandang epilepsi yang gagal mencapai kontrol kejang disebabkan oleh 

buruknya kepatuhan pengobatan, gaya hidup, dan motivasi yang kurang 

mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk hubungan motivasi dengan kepatuhan 

penyandang epilepsi dalam menjalani pengobatan. Desain penelitian ini adalah 

deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Responden dalam penelitian 

ini adalah semua pasien epilepsi di Poli Saraf RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan 

yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner motivasi dan kepatuhan pada 60 reponden. Teknik analisa 

data menggunakan analisa univariat dan bivariat. Hasil penelitian yang dilakukan 

kepada 60 responden didapatkan nilai ρ sebeesar 0,017 (ρ < 0,05) dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,307 (0,26 – 0,50), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara Motivasi Penyandang Epilepsi dengan Kepatuhan Menjalani 

Pengobatan dengan tingkat hubungan yang sedang. Saran bagi tenaga kesehatan 

diharapkan dapat memberikan motivasi dan dukungan baik dukungan psikologis 

maupun spiritual kepada Penyandang Epilepsi dalam menjalani pengobatan 
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PENDAHULUAN 

Epilepsi adalah suatu penyakit yang ditandai dengan kecenderungan untuk 

mengalami kejang berulang yang ditandai dengan manifestasi gangguan otak 

dengan berbagai etiologi, namun dengan gejala tunggal yang khas, yaitu serangan 

berkala dan reversibel, yang disebabkan oleh lepasnya muatan listrik neuron 

kortikal secara berlebihan (Rendy & Margareth 2012, h. 223).  

Lebih dari 70% penyandang epilepsi dapat mencapai bebas kejang dengan 

terapi OAE optimal namun ketidakpatuhan terhadap pengobatan dapat 

menyebabkan kejang tidak terkontrol, timbulnya efek samping obat, serta 



munculnya morbiditas psikis dan fisik (Packham, 2009). Kepatuhan terhadap 

pengobatan penting dalam terapi epilepsi agar tercapainya tujuan bebas kejang. 

Dalam praktiknya masih terdapat masalah dalam pengobatan epilepsi, salah satunya 

adalah ketidakpatuhan pengobatan. Akibat dari ketidakpatuhan ini mungkin saja 

tidak segera muncul sehingga seorang penyandang epilepsi merasa tidak apa-apa 

bila tidak meminum obat. Penyandang epilepsi yang patuh meminum obat 

bervariasi antara 50% - 79% pada pasien dewasa dan 58% - 79% pada pasien anak. 

Sackett (1976) mendefinisikan kepatuhan pasien sebagai “sejumlah perilaku pasien 

sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh profesional kesehatan” (Niven 2013, 

h.192). Kepatuhan diartikan sebagai sejauh mana seorang pasien mengikuti 

program terapi yang diresepkan. (Faught 2012, dikutip dalam Khalidah, n.d.). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melihat adanya hal yang layak untuk 

digali dari hubungan motivasi untuk sembuh dengan kepatuhan penyandang 

epilepsi dalam menjalani pengobatan. Berangkat dari hal tersebut akhirnya peneliti 

menggunakan permasalahan ini sebagai latar belakang pada penelitian ini. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskritif korelatif dengan 

pendekatan  cross sectional dan menggunakan pearson produk momment. Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan pasien Epilesi di Poli Saraf RSUD Kraton 

Kabupaten Pekalongan pasien 60 responden teknik pengambilan sampel 

menggunakan Accidental sampling  Pengambilan data dimulai pada tanggal 01-31 

Agustus Tahun 2018. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dalam 

penelitian ini yaitu kuesioner motivasi dan kuesioner kepatuhan menjalani 

pengoatan yang diajukan secara tertulis guna memperoleh tanggapan, jawaban dari 

responden dengan pengumpulan data sekaligus pada suatu saat point time 

approach, untuk mencari hubungan antara motivasi dengan kepatuhan menjalani 

pengobatan pada pasien Epilepsi di Poli Saraf RSUD Kraton Kabupaten 

Pekalongan. 

 

 



HASIL PENELITIAN 

1. Analisa Univariat 

a). Variabel Motivasi Penyandang Epilepsi 

Tabel 5.6. Motivasi Penyandang Epilepsi 

No. Motivasi Penyandang Epilepsi Frekuensi % 

1. Cukup Baik 17 28,3 

2. Baik 43 71,7 

Total 60 100 

 

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dikatakan bahwa dari 60 responden yang 

terbanyak adalah responden yang mempunyai motivasi baik yaitu 43 orang 

atau 71,7%, sedangkan responden yang paling sedikit adalah responden 

yang motivasinya cukup baik berjumlah 17 orang atau 28,3%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden yang merupakan penyandang epilepsi 

di RSUD Kraton didominasi oleh responden yang mempunyai motivasi 

baik dari keseluruhan sampel penelitian. 

 

b). Variabel Kepatuhan Menjalani Pengobatan 

Tabel 5.7. Kepatuhan Menjalani Pengobatan 

No. Kepatuhan Menjalani Pengobatan Frekuensi % 

1. Patuh 47 78,3 

2. Tidak Patuh 13 21,7 

Total 60 100 

 



Berdasarkan tabel 5.7 dapat dikatakan bahwa dari 60 responden 

yang terbanyak adalah responden yang patuh yaitu 47 orang atau 

78,3%, sedangkan responden yang paling sedikit adalah responden 

yang tidak patuh berjumlah 13 orang atau 21,7%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa responden yang merupakan penyandang epilepsi 

di RSUD Kraton didominasi oleh responden yang patuh dari 

keseluruhan sampel penelitian. 

 

2. Analisa Bivariat 

Tabel 5.8. Hubungan Motivasi Penyandang Epilepsi dengan 

Kepatuhan Menjalani Pengobatan 

Spearman's rho 
Motivasi 

Penyandang Epilepsi 

Kepatuhan Menjalani 

Pengobatan 

Motivasi 

Penyandang 

Epilepsi 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .307* 

Sig. (2-tailed) . .017 

N 60 60 

Kepatuhan  

Menjalani 

Pengobatan 

Correlation 

Coefficient 
.307* 1.000 

Sig. (2-tailed) .017 . 

N 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel 5.8 dapat dikatakan bahwa jumlah responden 

penelitian sebanyak 60 responden dengan nilai ρ adalah 0,017 (ρ < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Motivasi 

Penyandang Epilepsi dengan Kepatuhan Menjalani Pengobatan. Sedangkan 

untuk nilai koefisien korelasi pada penelitian ini adalah 0,307 (0,26 – 0,50), 



maka dapat dikatakan bahwa tingkat hubungan yang sedang antara Motivasi 

Penyandang Epilepsi dengan Kepatuhan Menjalani Pengobatan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam 

bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:  

1. Sebagian pasien Epilepsi yang mempunyai motivasi Baik sebanyak 43 

responden  (71,1 %)  dan pasien yang mempunyai motivasi Cukup Baik 

sebanyak 17 responden (28,3 %) dari 50 responden. 

2. Sebagian pasien Epilepsi yang patuh melakukan pegobatan sebanyak 47 

responden (78,3 %)  dan pasien yang tidak patuh melakukan pengobatan 

sebanyak 13 responden (21,7 %) dari 60 responden. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kepatuhan menjalani 

pengobatan  pada pasien Epilepsi di Poli Saraf RSUD Kabupaten Pekalongan 

Tahun 2018 dengan p value= 0,017 < 0,05. 

 

SARAN 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lain diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini dengan 

permasalahan lain yang berhubungan dengan motivasi maupun kepatuhan pada 

penderita epilepsi untuk menghasilkan teori baru yang relevan.  

2. Bagi Institusi STIKES Muhammadiyah Pekajangan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salaha satu 

referensi bagi Institusi STIKES Muhammadiyah Pekajangan dalam proses 

belajar mengajar didalam kelas maupun dalam rangka kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

3. Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan motivasi dan dukungan 

baik dukungan psikologis maupun spiritual kepada Penyandang Epilepsi dalam 

menjalani pengobatan. 



4. Bagi RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan 

Bagi RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan diharapkan dapat memfasilitasi 

tenaga kesehatan dalam memberikan dukungan maupun membentuk kelompok 

dukungan bagi penyandang epilepsi. 
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